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ABSTRAK 

Mesin hot press banyak digunakan dalam berbagai macam industri 
makanan, minuman, permesinan, otomotif, hingga industri pembuatan robot. Pada 
dasarnya Mesin hot press adalah suatu alat yang dirancang untuk mengerjakan 
penekanan panas yang dapat di aplikasikan untuk pengerjaan pembuatan produk 
metal, plastik, dan pemadatan partikel dan serat menjadi papan komposit. Sebagai 
sumber tenaga mesin hot press ini menggunakan sistem hidrolik yang dipompa 
dengan menggunakan pompa hidrolik yang mudah dalam pengoperasiannya. 
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif. 
Pembuatan mesin hot press ini dilakukan dengan mengikuti prosedur manufaktur, 
mulai dari persiapan alat dan bahan, pemilihan bahan, merakit mesin dan 
menghitung parameter yang berhubungan dengan pembuatan mesin hot press ini, 
seperti waktu pembuatan komponen mesin hingga menghitung total biaya yang 
dibutuhkan dalam pembuatan mesin hot press untuk pengolahan limbah sampah 
plastik menjadi produk plastik sheet. Pembuatan mesin hot press untuk pengolahan 
limbah plastik ini dilakukan dengan mengikuti prosedur, yakni persiapan alat dan 
bahan, pemotongan besi hollow, pengelasan rangka, membuat sistem pemanas dan 
perakitan. Waktu pengerjaan yang dibutuhkan dalam proses pembuatan mesin hot 
press meliputi pemotongan besi hollow, pengelasan, pembuatan plat pemanas dan 
perakitan adalah selama 127,3 menit. Biaya yang digunakan dalam pembuatan 
mesin hot press ini memakan baiya sebesar Rp. 11.264.900 rupiah. 

 
Kata Kunci: Pembuatan, Hot Press, Plastic Sheet, Sampah Plastik. 
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p  = tekanan (mpa) 
t  = waktu (s) 
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L  = lebar (mm) 
t  = tinggi (mm) 
POS = peripheral operating speed (mm/s). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Permasalahan sampah menjadi permasalahan yang belum juga 

mendapatkan solusi yang tepat. Terlebih sampah plastik yang membutuhkan waktu 

sangat lama untuk bisa terurai. Kondisi di lingkungan masyarakat yang belum 

memiliki teknologi yang dapat mengolah sampah menyebabkan lingkungan 

semakin tercemar dengan semakin banyaknya sampah. Kondisi saat ini mesin daur 

ulang plastik harganya mencapai ratusan juta. Sehingga diperlukan mesin yang 

herganya terjangkau namun berfungsi sama dengan mesin yang ada di pasaran. 

Salah satunya dengan pemanfaatan limbah sampah plastik menjadi produk plastic 

sheet dengan menggunakan mesin hot press. Penemu pertama mesin Hot Press oleh 

Johannes Gutenberg pada tahun 1450.  

Mesin press adalah sebuah alat yang dibuat untuk memampatkan sebuah 

benda, sumber tenaganya bisa berasal dari mesin hydraulic, tenaga manusia, dan 

motor listrik dan lain lain. Mesin hot press banyak digunakan dalam berbagai 

macam industri makanan, minuman, permesinan, otomotif, hingga industri 

pembuatan robot. Pada dasarnya Mesin hot press adalah suatu alat yang dirancang 

untuk mengerjakan penekanan panas yang dapat di aplikasikan untuk pengerjaan 

pembuatan produk metal, plastik, dan pemadatan partikel dan serat menjadi papan 

komposit. Sebagai sumber tenaga mesin hot press ini menggunakan sistem hidrolik 

yang dipompa dengan menggunakan pompa hidrolik yang mudah dalam 

pengoperasiannya. 
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Oleh karena itu, pengetahuan tentang komponen dari sistem hidrolik sangat 

penting dalam pembuatan mesin hot press. Sistem hidrolik banyak memiliki 

keuntungan. Sebagai sumber kekuatan untuk banyak variasi pengoperasian. 

Keuntungan sistem hidrolik antara lain adalah ringan, mudah dalam pemasangan 

dan untuk perawatan tidak terlalu banyak. Untuk meningkatkan efektivitas dan 

produktivitasnya, sekarang ini sistem hidrolik banyak dikombinasikan dengan 

sistem lain seperti sistem elektrik/elektronik, pneumatik, dan mekanik sehingga 

akan didapat unjuk kerja dari sistem hidrolik yang lebih optimal. 

Sistem hidrolik adalah sistem yang menggunakan fluida sebagai media untuk 

menggerakkannya. Pada dasarnya Mesin hot press hidrolik adalah suatu alat yang 

dirancang untuk mengerjakan penekanan panas yang dapat di aplikasikan untuk 

pengerjaan pembuatan produk metal, plastik, dan pemadatan partikel dan serat 

menjadi papan komposit. Mesin hot press yang akan dibuat ini menggunakan sistem 

hidrolik manual, mesin ini tidak membutuhkan arus istrik pada sistem hidrolik 

untuk pengoperasiannya, tapi membutuhkan tenaga manusia. Tenaga manusia yang 

mengungkit tuas akan menghasilkan tekanan pengepressan dan dengan 

menguunakan mekanisme pemanas pada cetakan maka akan menghasilkan papan 

komposit. 

Pada permasalahan cetakan mesin hot press yang sebelumnya sudah dibuat 

memiliki kekurangan yaitu tidak memiliki sistem otomatis pada proses pengerjaan, 

tidak juga menggunakan monitoring parameter seperti suhu dan tekanan pada mesin 

tersebut. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakuan “pembuatan alat mesin hot 

press”, untuk dalam pembuatan plastic sheet yang dapat memonitoring temperatur 

dan tekan (Rizal Hanifi, 2019). 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang terjadi adalah kurangnya rancangan pembuatan mesin Hot Press yang dapat 

mendeteksi parameter, seperti suhu, waktu dan tekanan pada cetakan mesin hot 

press. Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana langkah kerja membuat rangka mesin hot press dengan sistem 

pemanas untuk proses pengolahan limbah sampah plastik menjadi produk 

plastic sheet. 

2. Bagaimana cara menghitung waktu proses dan biaya pembuatan mesin. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Membuat mesin hot press dengan sistem pemanas untuk proses pengolahan 

limbah sampah plastik menjadi produk plastic sheet. 

2. Menghitung waktu proses dan biaya pembuatan mesin. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Pembuatan mesin hot press dengan sistem pemanas untuk proses 

pengolahan limbah sampah plastik menjadi produk plastic sheet dengan waktu 

proses pencetakan 100pcs/jam dan biaya pembuatan mesin Rp 8.000.000,00. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dari pelaksanaan tugas akhir ini yaitu: 
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1. Terciptanya mesin hot press dengan sistem pemanas untuk proses 

pengolahan limbah sampah plastik menjadi produk plastic sheet.  

2. Memahami proses pembuatan mesin hot press dengan sistem pemanas 

untuk proses pengolahan limbah sampah plastik menjadi produk plastic 

sheet.  
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BAB II  

TINJAUN PUSTAKA 

 

2.1 Mesin Hot Press 

2.1.1 Pengertian Manufaktur dan Mesin Hot Press 

Manufaktur merupakan perubahan atau transformasi dari yang awalnya 

berupa bahan baku menjadi sebuah produk. Perubahan dilakukan dengan 

menggunakan energi dan prosesnya dapat bersifat fisikal maupun kimiawi. Suatu 

proses terdiri dari desain, pemilihan material, planning, manufacturing production, 

quality assurance, manajemen serta pemasaran produk dari industri manufaktur 

(M.P. Groofer,2020). Pada dasarnya Mesin hot press hidrolik adalah suatu alat yang 

dirancang untuk mengerjakan penekanan panas yang dapat di aplikasikan untuk 

pengerjaan pembuatan produk metal, plastik, dan pemadatan partikel dan serat 

menjadi papan komposit. Sebagai sumber tenaga mesin hotpress ini menggunakan 

sistem hidrolik yang dipompa dengan menggunakan pompa hidrolik yang mudah 

dalam pengoperasiannya (Rizal Hanifi, 2019).  

Sebagai sumber energi panas pada proses mesin Hot Press hidrolik ini 

digunakan pemanas listrik dengan daya 350 watt dan tegangan 220 volt dengan 

sistem pemanas terpisah, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan penggantian jika 

salah satu elemen pemanas rusak atau tidak berfungsi maka dapat langsung di ganti 

tanpa mengganggu rangkaian listrik yang lain. Sistem hidrolik adalah sistem yang 

menggunakan fluida sebagai media untuk menggerakkannya. Pada dasarnya Mesin 

hot press hidrolik adalah suatu alat yang dirancang untuk mengerjakan penekanan 

panas yang dapat di aplikasikan untuk pengerjaan pembuatan produk metal, plastik, 
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dan pemadatan partikel dan serat menjadi papan komposit. Mesin hot presss kala 

laboratorium yang akan dibuat  ini menggunakan sistem hidrolik manual, mesin ini 

tidak membutuhkan arus istrik pada sistem hidrolik untuk pengoperasiannya, tapi 

membutuhkan tenaga manusia. Tenaga manusia yang mengungkit tuas akan 

menghasilkan tekanan pengepressan dan dengan menguunakan mekanisme 

pemanas pada cetakan maka akan menghasilkan papan komposit. 

 Elemen pemanas ini terhubung dengan thermocontrol yang berfungsi untuk 

mengatur temperatur. Berikut dihalaman selanjutnya bentuk dari mesin Hot press 

pada gambar 2.1 berikut. 

 

Gambar 2.1. Mesin Hot Press 

Sebagai sumber energi panas pada proses mesin Hot Press hidrolik ini 

digunakan pemanas listrik dengan daya 350 watt dan tegangan 220 volt dengan 

system pemanas terpisah, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan penggantian jika 

salah satu elemen pemanas rusak atau tidak berfungsi maka dapat langsung di ganti 

tanpa mengganggu rangkaian listrik yang lain. Elemen pemanas ini terhubung 

dengan thermocontrol yang berfungsi untuk mengatur temperatur. 
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2.1.2 Jenis-jenis Hot press 

1. Mesin Heat Press Flat: Digunakan secara manual untuk sablon DTF, seperti 

kaos, sweater, T-shirt, dan produk sablon DTF lainnya. Operator tinggal 

menyusun material dan desain di atas plate dari mesin heat press, lalu 

menekannya. 

2. Rotary Heat Transfer Machine: Menggunakan silinder berputar 360° untuk 

cetakan pet FILM/ vinyl/ polyflex, pada semua bahan kain yang tahan suhu 

pada 130- 170°. 

3. Roll to Roll Heat Press: Efisien untuk cetakan massal dengan bahan dan 

desain yang bergerak terus menerus melalui mesin dalam format gulungan. 

4. Single Use Heat Press: Dirancang untuk satu jenis item, seperti hanya untuk 

mug atau topi. 

5. All-In-One Heat Press: Serbaguna untuk berbagai item, baik produk 2D 

ataupun 3D seperti piring dan hiasan dinding. 

 

2.2 Proses Manufaktur 

Manufaktur adalah proses pembuatan suatu produk yang mengubah bahan 

menjadi produk siap pakai melalui berbagai rangkaian proses yang membutuhkan 

beberapa peralatan untuk menciptakan perubahan karakteristik pada material yang 

digunakan (Saludin, 2016). Manufaktur berasal dari bahasa latin yaitu manus yang 

berarti tangan sedangkan factus yang artinya membuat. Pada masa lampau dalam 

bahasa inggris disebut manufacture artinya made by hand atau dibuat menggunakan 

tangan. Perkembangan proses manufaktur hingga sekarang dimulai sekitar tahun 

1980 di Amerika. Dalam proses pengolahan material menjadi suatu produk 
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diperlukan sumber daya lain seperti tenaga manusia, mesin, dan peralatan 

pendukung yang lain. Manufaktur merupakan proses kegiatan membuat suatu 

produk yang meliputi perencanaan (planning), pemilihan bahan (material 

selection), pembuatan (manufacture) dan pengujian mutu (quality test) (Suprian 

2013). Pembuatan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk merakit/membuat 

suatu produk dengan alat dan bahan yang sudah dipersiapkkan dan dilakukan sesuai 

dengan rancangan yang telah disiapkan sebelumnya. Kegiatan ini bermaksud untuk 

membangun sesuatu dengan beberapa langkah atau tahapan. Dalam  pembuatan  

suatu  barang jadi  atau  produk  diperlukan  adanya  sebuah  gambar rancangan 

yang menjadi acuan   dalam   proses   pengerjaanya,   sehingga   kesalahan yang 

mungkin timbul bisa dikendalikan dengan baik (S. Kalpakjian, 2014). 

Tabel 2.1. Prosedur Pembuatan Mesin Hot Press 

No. Pengerjaan 
Alat Yang 

Digunakan 

 Rangka  

1.  Memotong besi unp 80 sebanyak dua buah dengan panjang 

120. 

Gas Cutting 

2.  Memotong besi unp 80 sebanyak dua buah dengan panjang 

500 mm. 

Gas Cutting 

3.  Memotong besi siku sebanyak 3 buah dengan panjang 500 

mm 

Grinda 

4.  Membuat lubang pada besi yang sudah di potong Bor 

 Dudukan Pompa Hidrolik  

5.  Memotong  1 buah besi siku dengan ukuran 100 mm  Grinda 

6.  Membut lubang pada besi siku Bor 

 Dudukan Slinder Hidrolik  

7.  Memotong dua buah plat besi yang memiliki ketebalan 10 

mm dengan ukuran panjang 50 mm dan lebar 50 mm. 

Gas Cutting 
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No. Pengerjaan 
Alat Yang 

Digunakan 

8.  Membuat 1 satu lubang diagonal di kedua plat dan lubang 

baut. 

Bor 

 Dudukan Blok Heater  

9.  Memotong besi unp80 dengan panjang 510 mm sebanyak 

dua buah. 

Gas Cutting 

10.  Membuat lubang pada kedua besi yang sudah di potong. Bor  

 Cetakan  

11.  Memotong besi dengan panjang 100 mm dan lebar 75 mm Gerinda 

12.  Memotong plat besi dengan lebar 75 mm Gerinda 

2.2.1 Pengelasan 

Pengelasan adalah proses penyambungan dua atau lebih benda kerja dengan 

menggunakan panas atau tekanan atau kombinasi keduanya. Proses pengelasan 

umumnya melibatkan pemanasan benda kerja ke suhu tertentu dan kemudian 

memberikan tekanan atau menyediakan logam tambahan (pengelasan logam) untuk 

menyambungkan benda kerja tersebut secara permanen. Kecepatan pengelasan 

dapat dihitung menggunakan persamaan berikut. 

𝑣 =
𝑉

2𝐷 𝑥 𝐷
∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙ (2.1) 

Dimana: 

v adalah kecepatan las (m/s) 

V adalah tegangan arus listrik (A) 

D adalah diameter elektroda las (mm) 

2.2.1 Pemotongan 

Memotong besi unp 80 sebanyak dua buah dengan panjang 120 mm, 

Pemotongan Besi Unp ini menggunakan gas cutting, seperti gambar 2.2 berikut. 
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Gambar 2.2. Gas Cutting 

Adapun rumus/ perhitungan gas cutting ialah sebagai berikut: 

𝑡 =  
𝑠

𝑣
......................................................(2.2) 

Dimana :  

t = Waktu pada cutting 

s = Spondle speed 

v = Cutting speed 

1. Memotong besi unp 80 sebanyak dua buah dengan panjang 500 mm. 

2. Memotong besi siku sebanyak 3 buah dengan panjang 500 mm 

Pemotongan besi siku ini menggunakan gerinda, seperti gambar 2.3 berikut. 

 

Gambar 2.3. Gerinda 
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Adapun rumus/ perhitungan grinda ialah sebagai berikut: 

Kecepatan keliling roda gerinda  

POS = n x
π.d

1000 .60

mm

s
…………………………(2.3) 

Keterangan : 

POS = Peripheral operating speed atau kecepatan keliling roda gerinda dalam  

            Satuan  mm/s. 

n      = Kecepatan putar roda gerinda/menit (rpm) 

d      = diameter roda gerinda (mm) 

60    = Konversi satuan menit ke (s) 

1000 = Konversi satuan meter ke (mm) 

2.2.3 Pengeboran 

Membuat lubang pada besi yang sudah di potong Pembuatan lubang pada 

besi ini menggunakan mesin bor, seperti gambar 2.4 di bawah. 

 

Gambar 2.4. Mesin Bor 

Adapun perhitungan mesin bor sebagai berikut: 

𝑉 =  
𝜋.𝑑.𝑛

1000
………………………………………(2.4) 
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Dimana :  

V = Kecepatan potong  

𝜋 = Konstanta seharga  

d = Diameter  

n = Kecepatan putar poros utama (rpm) 

 

2.3 Sistem Hidrolik 

Sistem hidrolik adalah sistem penerusan daya dengan menggunakan fluida 

cair. Minyak mineral adalah jenis fluida yang sering dipakai. Prinsip dasar dari 

sistem hidrolik adalah memanfaatkan sifat bahwa zat cair tidak mempunyai bentuk 

yang tetap, namun menyesuaikan dengan yang ditempatinya. Zat cair bersifat 

inkompresibel. Karena itu tekanan yang diterima diteruskan ke segala arah secara 

merata. Sistem hidrolik biasanya diaplikasikan untuk memperoleh gaya yang lebih 

besar dari awal yang dikeluarkan. Fluida penghantar ini dinaikkan tekanannya oleh 

pompa yang kemudian diteruskan ke silinder kerja melalui pipa. 

2.3.1. Dasar-Dasar Sistem Hidrolik 

Prinsip dasar dari sistem hidrolik berasal dari hukum Pascal, pada dasarnya 

menyatakan dalam suatu bejana tertutup yang ujungnya terdapat beberapa lubang 

yang sama maka akan dipancarkan kesegala arah dengan tekana dan jumlah aliran 

yang sama. Dimana tekanan dalam fluida statis harus mempunyai sifat – sifat 

sebagai berikut : 

1. Tidak punya bentuk yang tetap, selalu berubah sesuai dengan tempatnya.  

2. Tidak dapat dimampatkan.  

3. Meneruskan tekana ke semua ara dengan sama rata. 
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Menurut hukum pascal fluida dalam pipa dapat dilihat pada gambar 2.5 berikut. 

 

Gambar 2.5. Fluida Dalam Pipa Menurut Hukum Pascal 

Gambar 2.5 memperlihatkan dua buah silinder berisi cairan yang 

dihubungkan dan mempunyai diameter yang berbeda. Apabila beban F diletakkan 

di silinder kecil, tekanan P yang dihasilkan akan diteruskan ke silinder besar (P = 

F/A, beban dibagi luas penampang silinder) menurut hukum ini, pertambahan 

tekanan dengan luas rasio penampang silinder kecil dan silinder besar, atau F = P.A. 

Gambar diatas sesuai dengan hukum. 

2.3.2 Bor tangan 

Mesin Bor banyak digunakan sebagai alat untuk membuat lubang pada 

benda kerja. Di dunia industri dan perbengkelan banyak menggunakan Mesin Bor 

sebagai alat untuk membuat lubang. Oleh karena itu Mesin Bor memiliki peranan 

yang sangat penting dalam suatu pekerjaan. Mesin bor adalah suatu jenis mesin 

gerakanya memutarkan alat pemotong yang arah pemakanan mata bor hanya pada 

sumbu mesin tersebut (pengerjaan pelubangan). Sedangkan Pengeboran adalah 

operasi menghasilkan lubang berbentuk bulat dalam lembaran kerja dengan 

menggunakan pemotong berputar yang disebut Bor. Mesin bor tangan adalah mesin 

bor yang pengoperasiannya dengan menggunakan tangan dan bentuknya mirip 

pistol. Mesin bor tangan biasanya digunakan untuk melubangi kayu, 

tembokmaupun pelat logam. Khusus Mesin bor ini selain digunakan untuk 
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membuat lubang juga bisa digunakan untuk mengencangkan baut maupun melepas 

baut karena dilengkapi 2 putaran yaitu kanan dan kiri. Mesin bor ini tersedia dalam 

berbagai ukuran, bentuk, kapasitas dan juga fungsinya masing-masing bor tangan 

ini dapat dilihat pada gambar 2.6 dibawah ini. 

 

Gambar 2.6. Bor Tangan 

 

2.4 Sambungan 

Sambungan pada elemen mesin merupakan salah satu hal yang penting 

dalam sebuah konstruksi mesin yang terdiri dari berbagai macam komponen yang 

kompleks yang disatukan dengan media sambungan. Ukuran dan dimensi dari 

komponen sambungan lebih kecil daripada elemen atau komponen mesin yang 

disambung, sehingga menyebabkan beban lebih terkonsentrasi pada sambungan 

tersebut. Karena beban yang terkonsentrasi pada sambungan oleh karena itu 

sambungan tersebut harus dirancang sedemikian rupa agar supaya mampu menahan 

beban yang berlebih sehingga aman dan mampu berfungsi dengan baik. Sambungan 

tersebut harus dirancang sedemikian rupa agar supaya mampu menahan beban yang 

berlebih sehingga aman dan mampu berfungsi dengan baik. Sambungan terdapat 2 

jenis sambungan, yaitu: 
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2.4.1 Sambungan Tetap (Permanent Joint) 

Sambungan tetap merupakan salah satu jenis sambungan yang bersifat 

permanen dan tetap sehingga tidak dapat dibongkar pasang, kecuali dengan 

cara merusak sambungan tersebut. Sambungan ini juga tidak dapat didaur 

ulang atau dibongkar. Contoh dari pengaplikasian sambungan tetap yaitu, 

sambungan las (welded joint) dan sambungan paku keling (rivet joint). 

2.4.2 Sambungan Tidak Tetap (Semi Permanent Joint) 

Sambungan tidak tetap merupakan salah satu jenis sambungan yang bersifat 

sementara dan temporer untuk kebutuhan komponen tertentu, sehingga sambungan 

tersebut dapat dibongkar pasang dengan catatan kondisi sambungan masih baik, 

tidak rusak ataupun berkarat.  

2.4.3 Sambungan Las 

 Pengelasan adalah proses penyambungan dua buah bagian logam atau lebih 

dengan cara memanaskan logam tersebut sehingga mencapai titik lebur logam 

tersebut sehingga logam dapat menyatu dengan menggunakan logam pengisi 

ataupun tanpa logam pengisi. Sambungan las termasuk kedalam jenis sambungan 

tetap karena bersifat permanen, oleh karena itu banyak digunakan untuk 

menyambungkan komponen-komponen logam yang bersifat permanen. Adapun 

perumusan/perhitungan electric welding sebagai berikut: 

H = E x I x t ………………………………..(2.5)           

 Dimana: 

 H = Heat Input (kJ/mm) 

 E = Voltase (V) 

 I = Kuat Arus (A) 
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Jenis kawat las yang digunakan adalah jenis nikko steel RD 260 dengan 

diameter 2 mm x 300 mm. jenis kawat las ini biasa digunakan untuk kontruksi 

umum seperti pengerjaan pabrikasi, konstrusi kapal, otomotif, bangunan, dan 

bengkel las  

2.4.4 Sambungan Paku Keling (Rivet Joint) 

Paku keling adalah sebuah batang silinder dengan terdapat sebuah kepala 

pada bagian atasnya, silinder pada bagian tengah sebagai badan dan pada bagian 

bawah yang membentuk kerucut sebagai ekor. Konstruksi kepala dan ekor pada 

paku keling dipatenkan dan permanen agar mampu menahan kedudukan paku 

keling tersebut untuk sambungan. Badan paku keling yang berbentuk silinder 

dirancang secara kokoh dan kuat sehingga mampu mengikat sambungan serta 

menahan beban muatan yang diterima oleh benda yang disambung. Paku keling 

berfungsi sebagai sambungan permanen atau tetap antara pelat-pelat logam, mulai 

dari konstruksi dengan skala ringan sampai dengan konstruksi berskala besar.  

Paku keling biasanya terbuat dari material logam berupa baja karbon, baja 

stainless, atau alumunium sesuai dengan kegunaan dan fungsi dari bahan akan 

disambung. Paku Keling yang digunakan untuk sambungan dengan beban yang 

ringan biasanya menggunakan material alumunium, sedangkan untuk sambungan 

dengan beban menengah dan sedang menggunakan baja dengan klasifikasi (IS 

:1148-1957) dan (IS :1149-1957), sedangkan untuk konstruksi sambungan dengan 

pembebanan yang besar termasuk pula untuk digunakan pada sampungan yang 

kedap gas dan cairan menggunakan baja dengan klasifikasi (IS:1990-1962) seperti 

pada vessel pressure dan boiler. Sambungan ulir merupakan salah satu jenis 

sambungan yang menerapkan prinsip kerja ulir untuk menyambungkan antar 
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komponen mesin dan konstruksi. Sambungan ulir termasuk kedalam jenis 

sambungan semi permanent, yaitu dapat dibongkar pasang tanpa merusak 

sambungan tersebut. Sambungan ulir terdiri dari dua bagian yaitu mur dan baut (Y. 

Sugiarto, 2012).  

 

2.5 Teori Pemotongan 

Proses pemotongan plat ini dapat dilakukan dengan berbagai macam teknik 

pemotongan sesuai kebutuhan masing-masing teknik pemotongan sesuai kebutuhan 

masing-masing. Peralatan potong yang digunakan untuk pemotongan plat 

mempunyai jangkauan atau kemampuan pemotongan tersendiri. Biasanya untuk 

pemotongan plat-plat tipis, pemotongannya dapat digunakan alat-alat potong 

manual seperti: gunting tangan, gunting luas, pahat dan sebagainya. Untuk 

ketebalan plat di atas 1,2 mm sangat sulit dipotong secara manual dan pemotongan 

digunakan mesin-mesin potong. Teknik-teknik pemotongan plat ini dapat 

dilakukan dengan berbagai macan teknik pemotongan plat dengan peralatan tangan, 

mesin-mesin potong manual, mesin gunting putar, mesin waktu dan sebagainya. 

2.5.1 Pemotongan Dengan Peralatan Tangan 

Sesuai dengan namanya yakni gunting tangan digunakan untuk pemotongan 

plat-plat dengan tangan secara manual. Kemampuan potong gunting tangan ini 

hanya mampu memotong pelat di bawah ketebalan 0,8 mm. Gaya pemotongan yang 

ditimbulkan dalam proses pemotongan dengan gunting angan adalah gaya geser, 

akibat geseran antara kedua mata pisau inilah yang menyebabkan terguntingnya 

plat. Gunting tangan ini dapat dibagi dalam 3 (tiga) jenis, sesuai dengan dan 

kengunaannya yakni: Gunting Tangan Lurus, Guntimg Tangan Lingkaran, dan 
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Gunting Tangan Kombinasi (S. Munadi 2017). Proses pemotongan logam 

merupakan proses yang kompleks dikarenakan merupakan proses dengan variasi 

input yang cukup luas. Beberapa contoh variasi yang memiliki pengaruh terhadap 

proses material removal antara lain : Jenis mesin yang digunakan dalam proses 

pemesinan, Jenis cutting tools yang digunakan (Geometri dan material), Sifat-sifat 

dan parameter dari material benda kerja, dan parameter pemotongan (speed, feed, 

depth of cut). 

2.5.2    Proses Turning 

Salah satu proses pemotongan logam yang umum digunakan dalam dunia 

manufaktur ialah proses turning. Proses turning sendiri merupakan kombinasi dari 

dua gerakan yaitu rotasi dari workpiece yang diputar pada spindel dan gerakan 

horizontal yang merupakan gerakan pemakanan oleh mata pahat. Namun dalam 

beberapa aplikasi, workpiece dapat diatur sebagai part stationer dengan tool yang 

berputar disekelilingnya untuk melakukan proses pemakanan. Gerakan pemakanan 

dari mata pahat dapat terjadi pada sepanjang axis dari benda kerja yang berarti 

diameter dari benda kerja akan semakin berkurang (J.J. Heckman, 2020).  

 

2.6 Teori Pengukuran 

Alat ukur merupakan alat yang dibuat oleh manusia, olehkarena itu 

ketidaksempurnaan merupakan ciri utamanya. Meskipun alat ukur direncanankan 

dan dibuat dengan cara yang paling saksama, ketidaksempurnaan sama sekali tidak 

bias dihilangkan. Justru dalam kendala ini alat ukur sering dianggap sebagai cukup 

baik untuk digunakan dalam suatu proses pengukuran asalkan pengguna memahami 

keterbatasannya. Untuk menyatakan sifat-sifat alat ukur maka digunakanistilah-
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istilah teknik yang sewajarnya harus diketahui guna mencegah timbulnya salah 

penafsiran. Istilah tersebut antara lain : 

1. Kalibrasi 

2. Kecermatan  

3. Kepekaan 

4. Keterbacaan 

5. Histeris 

6. Kepasifan/kelambatan reaksi 

7. Pergeseran 

8. Kesetabilan nol 

2.6.1 Ketelitian. 

Ketelitian (accuracy) merupakan hasil pengusahaan proses pengukuran 

supaya mencapai sasaran pengukuran yaitu penunjukan harga sebenarnya objek 

yang diukur. Jika objek ukur merupakan harga acuan yang dianggap benar, seperti 

yang dipakai dalam proses kalibrasi, perbedaan antara harga yang ditunjukkan alat 

ukur dengan harga yang dianggap benar dinamakan sebagai penyimpangan. Untuk 

mendefinisikan penyimpangan diperlukan toleransi penyimpangan (kesalahan) 

yaitu besar kecilnya penyimpangan yang masih diperbolehkan sesuai dengan 

spesifikasi yang dinyatakan dalam standar pengkalibrasian. 

 

2.7 Ketepatan 

Ketepatan (precision, repeatability) merupakan kewajaran proses 

pengukuran untuk menunjukkan hasil yang sama jika pengukuran diulang secara 

identik. Dengan kecermatan alat ukur yang memadai, hasil pengukuran yang 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Salomo Situmorang - Pembuatan Mesin Hot Press untuk Pengolahan Limbah....



20 
 

diulang secara identik akan menghasilkan harga-harga yang menyebar di sekitar 

harga rata-ratanya. Semakin mengumpul atau semakin dekat harga-harga tersebut 

dengan harga rata-ratanya, proses pengukuran memiliki ketepatan yang tinggi. 

 

2.8 Pemeriksaan Penyimpangan Kelurusan 

 Kelurusan adalah suatu kondisi dimana elemen permukaan atau garis 

sumbu merupakan sebuah garis lurus. Kelurusan dari sebuah elemen yang diberi 

toleransi dianggap benar jika jarak dari titik-titik ke bidang yang mempunyai bentuk 

geometris ideal adalah sama atau lebih kecil dari harga toleransi yang ditentukan. 

Penyimpangan garis pada permukaan benda ukur terhadap garis lurus referensi 

mempunyai kondisi yaitu garis referensi tidak memotong (tetapi bisa menyentuh) 

garis benda ukur. Penyimpangan kelurusan (δd) berdasarkan ISO 1101 adalah 

perbedaan antara jarak terkecil dan terbesar antara garis benda ukur dengan garis 

referensi. 

 

2.9 Pemeriksaan Kesilindrisan 

Kesilindrisan adalah kontrol bentuk permukaan 3 dimensi yang secara 

bersamaan merupakan batas atau limit dari kebulatan,kelurusan dan ketaperan 

permukaan atau permukaan yang harus dipenuhi. Ciri dari kontrol permukaan 

umumnya terdiri dari sebuah simbol kesilindrisan dan sebuah toleransi geometri. 

Tidak memiliki datum, simbol diameter atau kondisi material cocok diletakkan di 

dalam ciri kontrol permukaan. 
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2.10 Material plastik 

Secara umum, plastik memiliki kepadatan yang rendah, isolasi listrik, 

kekuatan mekanik yang bervariasi, ketahanan suhu yang terbatas, dan ketahanan 

kimia yang bervariasi. Selain itu, plastik ringan, mudah dibuat, dan murah 

pembuatannya.Terlepas dari semua manfaat tersebut, sayangnya sampah plastik 

menimbulkan masalah bagi lingkungan. Penyebabnya adalah sifat plastik yang 

tidak terurai di dalam tanah. Plastik adalah polimer yang terbuat dari rantai panjang 

atom yang terikat menjadi satu. Rantai ini membentuk banyak unit molekul 

berulang, atau “monomer”. 

Plastik adalah bahan kemasan utama saat ini lastik dibagi menjadi dua 

klasifikasi utama berdasarkan keekonomian dan kegunaannya: plastik standar dan 

plastik rekayasa. Plastik standar dicirikan oleh produksi massal dan harga murah, 

dan sering digunakan dalam bentuk produk sekali pakai karena sifat mekaniknya 

yang baik dan daya tahannya yang baik. Konsumsi plastik rekayasa di seluruh dunia 

mencapai sekitar 1,5 x 109 kg/tahun pada akhir tahun 1980an, dengan poliamida, 

polikarbonat, asetal, poli (fenilen oksida), dan poliester menguasai 99 persen pasar. 

Potensi Limbah Sampah Plastik Indonesia merupakan salah satu negara 

penghasil sampah plastik terbesar di dunia. Berdasarkan data Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), pada tahun 2021, Indonesia 

menghasilkan 68 juta ton sampah plastik. Sebanyak 32,4 juta ton di antaranya 

dibuang ke lingkungan dan tidak terkelola dengan baik. Potensi limbah sampah 

plastik sangat besar untuk dimanfaatkan kembali. Salah satu cara untuk mengolah 

limbah sampah plastik adalah dengan mendaur ulangnya menjadi produk-produk 

baru. Salah satu produk yang dapat dihasilkan dari daur ulang sampah plastik adalah 
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plastic sheet. 

2.10.1 Jenis Jenis Plastik 

Plastik adalah bahan polimer yang memiliki beragam jenis dengan sifat dan 

aplikasi yang berbeda-beda. Plastik dapat dibagi menjadi dua jenis: termoplastik 

dan termoset. Termoplastik adalah bahan plastik yang meleleh dan dapat dibentuk 

menjadi bentuk yang diinginkan bila dipanaskan hingga suhu tertentu. Duroplast, 

sebaliknya, mengacu pada plastik yang, setelah dipadatkan, tidak akan meleleh lagi 

meskipun dipanaskan. 

1. Polimer Termoplastik 
 

Berdasarkan sifat kedua kelompok plastik di atas, termoplastik termasuk 

jenis yang dapat didaur ulang.Rephrase Untuk memudahkan identifikasi dan 

penggunaan, jenis plastik daur ulang diberi kode dalam bentuk angka. Bisa dilihat 

pada gambar 2.7 dibawah ini. 

 
Gambar 2.7. Polimer Termoplastik 

PETE atau PET (polyethylene terephthalate) biasa digunakan untuk botol 

plastik bening seperti botol air mineral dan botol minuman lainnya. Botol dan 

produk yang terbuat dari plastik ini hanya boleh digunakan satu kali karena 

penggunaan berulang kali dapat memasukkan partikel berbahaya ke dalam bahan, 

yang dapat menyebabkan kanker dalam jangka panjang.  
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HDPE (High Density Polyethylene) mempunyai sifat bahan yang kuat dan 

keras serta tahan terhadap suhu tinggi. Bahan yang sering digunakan untuk  botol 

susu putih, Tupperware, air mineral liter (Anis Arendra, 2017). PVC (polivinil 

klorida) merupakan plastik yang sulit didaur ulang. Plastik ini dikemas dalam 

kemasan plastik. LDPE (low-density polietilen) sering digunakan dalam kemasan 

makanan, kemasan plastik, dan botol. Barang dengan jenis kabel ini dapat didaur 

ulang dan cocok untuk barang dengan fleksibilitas dan stabilitas tinggi. Meski 

merupakan bahan yang sulit pecah, namun cocok untuk wadah          makanan karena 

tidak menimbulkan reaksi kimia dengan makanan kemasan. PP (polypropylene) 

berwarna putih dan tidak transparan, namun memiliki ciri khas yang berkilau. 

Polypropylene lebih kuat dan ringan, memiliki permeabilitas uap yang lebih rendah, 

tahan terhadap minyak, dan stabil pada suhu  tinggi. PS (polystyrene) sering 

digunakan sebagai bahan wadah makanan styrofoam dan wadah minuman sekali 

pakai. Jika makanan bersentuhan dengan bahan polistiren, makanan dapat bocor 

atau bahan stirena dapat tercampur ke dalam makanan. Styrine berbahaya bagi otak, 

mengganggu keseimbangan hormonal pada wanita, serta mempengaruhi reproduksi 

dan saraf. Ada empat jenis dan tujuh jenis plastik lainnya yaitu: SAN 

(styrene/acrylonitrile), ABS (acrylonitrile/butadiene/styrene), PC (polycarbonate), 

dan nilon. Untuk jenis plastik 7 Other ini ada 4 jenis, yaitu SAN (styrene 

acrylonitrile), ABS (acrylonitrile butadiene styrene), PC (polycarbonate) dan 

Nylon. 

Masing-masing jenis plastik memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

membuatnya cocok untuk aplikasi tertentu. Pemilihan jenis plastik yang tepat 

bergantung pada faktor seperti kekuatan mekanis yang diperlukan, ketahanan 
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terhadap suhu dan bahan kimia, serta aspek ekonomi dan lingkungan. 

Tabel 2.2. Jenis plastik, kode dan penggunaannya 

No. Jenis Plastik Penggunaan 

 

1 

PET (Polyethylene 

Terephthalate) 

Botol kemasan air mineral, botol minyak goreng, 

jus, botol sampat, botol obat, dan botol kosmetik. 

2 HDPE (High-Density 

Polyethylene) 

Botol obat, botol susu cair, jerigen pelumas dan 

botol kosmetik. 

 

3 

PVC (Polyvinyl 

Chloride) 

Pipa selang air, pipa bangunan, mainan, taplak 

meja dari plastik, botol shampo dan botol 

sambal. 

 

4 

LDPE (Low- Density 

Polyethylene) 

Kantong kresek, tutup plastik, plastik 

pembungkus daging beku dan berbagai macam 

plastik tipis lainnya. 

5 PP (Polypropylene 

atau Polypropene) 

Cup plastik, tutup botol dari plastik, mainan anak 

dan margarine 

 

6 

 

PS (Polystyrene) 

Kotak CD, sendok dan garpu dari plastik, gelas 

plastik, atau tempat makanan dari styrofoam dan 

tempat makan plastik transparan. 

 

7 

Other (O), jenis 

Llastik lainnya selain 

dari no. 1 hingga 6 

Botol susu bayi, plastik kemasan, galon air 

minum, suku cadang mobil dan alat-alat rumah 

Tangga 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian 

3.1.1 Waktu 

Proses pelaksanaan penelitian ini dimulai atas persetujuan yang diberikan 

oleh pembimbing pada bulan januari 2024 mulai dari studi literatur, pembuatan 

hingga pengujiaan dengan jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai 

berikut. 

Tabel 3.1. Jadwal Tugas Akhir 

Aktifitas 

2024 

Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan Judul                   

Penulisan Proposal              
 

    

Seminar Proposal       
   

   
 

    

Proses Penelitian     
 

          
 

    

Pengolahan Data 

Penyelesaian 

Laporan 

             

  

    

Seminar Hasil                  

Evaluasi dan 

persiapan Sidang  
                  

Sidang Sarjana                                 

3.1.2 Tempat 

Tempat penelitian di laksanakan di Jl. Menteng VII Gg. Wakaf No.10, 

Medan Tenggara, Kec. Medan Denai, Kota Medan, Sumatera Utara 20227. 
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3.2 Bahan Dan Alat 

3.2.1 Bahan 

Bahan bahan yang akan di gunakan dalam proses pembuatan mesin Hot 

Press antara lain: 

1. Balok Baja 

Balok baja adalah komponen struktural dalam konstruksi bangunan atau 

infrastruktur yang terbuat dari baja, suatu material logam yang memiliki kekuatan 

tinggi, tahan terhadap tekanan, dan tarikan. Balok baja umumnya digunakan untuk 

menopang beban vertikal dan horizontal dalam suatu struktur. Baja dipilih sebagai 

50 material utama karena sifatnya yang kokoh, tahan lama, dan dapat diandalkan. 

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.1 sebagai berikut.  

 

Gambar 3.1. Balok Baja 

2. Aluminium Bars 

Aluminium bars adalah batangan atau balok yang terbuat dari aluminium. 

Batang aluminium ini biasanya memiliki bentuk silinder atau persegi panjang dan 

tersedia dalam berbagai ukuran dan dimensi sesuai dengan kebutuhan aplikasi 
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tertentu. Aluminium bars banyak digunakan dalam berbagai industri, termasuk 

konstruksi, manufaktur, otomotif, dan elektronik. Seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 3.2 sebagai berikut. 

 

Gambar 3.2. Aluminium Bars 

3. Insulasi 

Insulasi merujuk pada suatu materi atau lapisan yang digunakan untuk 

mengurangi atau menghalangi transfer panas, bunyi, atau listrik antara dua area atau 

media yang berbeda. Insulasi memiliki peran penting dalam berbagai aplikasi, 

termasuk konstruksi bangunan, industri, dan teknologi. Seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 3.3 sebagai berikut. 

 

Gambar 3.3. Insulasi 
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4. Dongkrak 

Dongkrak adalah alat yang digunakan untuk mengangkat beban berat atau 

menopang kendaraan agar dapat diangkat atau ditinggikan pada saat perawatan atau 

penggantian ban, terlihat pada gambar 3.4 berikut ini. 

 

Gambar 3.4. Dongkrak 

5. Pemanas Katrid 

Pemanas kartrid adalah elemen pemanas yang dirancang agar pas di dalam 

lubang bor atau rongga berbentuk silinder. Mereka biasanya terbuat dari logam dan 

terdiri dari koil pemanas atau kawat yang dikelilingi oleh isolasi dan ditutup dalam 

selubung. Ketika listrik mengalir melalui kawat, menghasilkan panas, yang 

ditransfer ke lingkungan sekitar melalui selubung, terlihat pada gambar 3.5 berikut. 

 

Gambar 3.5. Pemanas Katrid 
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6. Presure gauge 

Pada Gambar 3.4 merupakan salah satu contoh presure gauge (pengukur 

tekanan) yang akan di gunakan untuk mengukur tekanan pada proses pengepresan 

papan komposit yang di letakkan pada sistem hidrolik pada pembuatan mesin Hot 

Press skala laboratorium. Berikut dibawah gambar 3.6 dapat dilihat. 

 

Gambar 3.6. Pengukur Tekanan (Presure Gauge) 

7. Plat Aluminium Lapisan 

Plat Aluminium Lapisan adalah jenis plat aluminium yang terdiri dari dua 

atau lebih lapisan aluminium yang berbeda atau memiliki lapisan tambahan pada 

satu atau kedua sisinya. Lapisan tambahan ini dapat terdiri dari berbagai paduan 

atau logam lainnya, terlihat pada gambar 3.7 berikut. 

 

Gambar 3.7. Plat Aluminium Lapisan 
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8. Plat Baja Lembaran 

Bahan pada gambar dibawah ini merupakan salah satu contoh plat baja 

lembaran yang akan di gunakan untuk pembuatan dudukan elemen pemanas pada 

pembuatan mesin Hot Press skala laboratorium. Berikut dibawah ini gambar 3.8 

dapat dilihat. 

 

Gambar 3.8. Plat Baja Lembaran 

9. Pengatur Suhu 

Pada Gambar 3.6 merupakan salah satu contoh pengatur suhu yang akan di 

gunakan untuk mengatur suhu panas pada elemen pemanas mesin Hot Press skala 

laboratorium. Berikut dibawah ini gambar 3.9 dapat dilihat. 

 

Gambar 3.9. Pengatur Suhu 
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10. Panel Kontrol 

Pada Gambar 3.7 merupakan salah satu contoh Panel Kontrol yang 

digunakan sebagai rangkaian elemen pemanas dan pengontrol suhu panas pada 

mesin Hot Press skala laboratorium. Berikut dibawah ini gambar 3.10 dapat dilihat. 

 

Gambar 3.10. Panel Kontrol 

3.2.2 Alat 

Peralatan yang di gunakan untuk membuat mesin Hot Press yaitu:  

1. Bor tangan 

Mesin Bor banyak digunakan sebagai alat untuk membuat lubang pada 

benda kerja. Di dunia industri dan perbengkelan banyak menggunakan Mesin Bor 

sebagai alat untuk membuat lubang. Oleh karena itu Mesin Bor memiliki peranan 

yang sangat penting dalam suatu pekerjaan. Mesin bor adalah suatu jenis mesin 

gerakanya memutarkan alat pemotong yang arah pemakanan mata bor hanya pada 

sumbu mesin tersebut (pengerjaan pelubangan). Sedangkan Pengeboran adalah 

operasi menghasilkan lubang berbentuk bulat dalam lembaran kerja dengan 
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menggunakan pemotong berputar yang disebut Bor. Mesin bor tangan adalah mesin 

bor yang pengoperasiannya dengan menggunakan tangan dan bentuknya mirip 

pistol.  

Mesin bor tangan biasanya digunakan untuk melubangi kayu, 

tembokmaupun pelat logam. Khusus Mesin bor ini selain digunakan untuk 

membuat lubang juga bisa digunakan untuk mengencangkan baut maupun melepas 

baut karena dilengkapi 2 putaran yaitu kanan dan kiri. Mesin bor ini tersedia dalam 

berbagai ukuran, bentuk, kapasitas dan juga fungsinya masing-masing bor tangan 

ini dapat dilihat pada gambar 3.11 dibawah. 

 

Gambar 3.11. Bor Tangan 

2. Mesin Gerinda Potong 

Peralatan pada gambar berikut merupakan salah satu contoh mesin grenda 

tangan yang di gunakan pada proses permesinan, gerinda tangan di gunakan untuk 

merapikan atau pun membersihkan sisa-sisa lasan. Mesin gerinda potong yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat berikut dibawah ini pada gambar 3.12 

dapat dilihat. 
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Gambar 3.12. Mesin Gerinda Tangan 

3. Mesin Las 

Peralatan pada gambar berikut merupakan salah satu contoh mesin las yang 

nantinya akan di gunakan untuk proses permesinan, mesin las ini di gunakan untuk 

menyambung bahan atau material yang terbuat dari material logam, mesin las yang 

di gunakan memiliki sumber tenaga dari arus listrik untuk menyambung atau 

menyatukan bagian rangka mesin Hot Press atau pun bagian lain nya.  Berikut 

dibawah ini gambar 3.13 dapat dilihat. 

 

Gambar 3.13. Mesin Las 

4. Mesin Las Blender 

Peralatan pada gambar berikut merupakan salah satu contoh mesin las 

blender yang di gunakan untuk plat atau bagian lain nya pada proses permesinan 

dan pemuatan mesin Hot Press. Berikut dibawah ini gambar 3.14 dapat dilihat. 
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Gambar 3.14. Mesin Las Blender 

5. Meteran 

Peralatan pada Gambar 3.12 merupakan salah satu contoh meteran yang 

digunakan untuk mengukur panjang atau pun lebar material yang di gunakan pada 

proses permesinan pada pembuatan mesin Hot Press. Berikut dibawah ini gambar 

3.15 dapat dilihat. 

 

Gambar 3.15. Meteran 
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3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode 

kuantitatif. Pembuatan mesin hot press ini dilakukan dengan mengikuti prosedur 

manufaktur, mulai dari persiapan alat dan bahan, pemilihan bahan, merakit mesin 

dan menghitung parameter yang berhubungan dengan pembuatan mesin hot press 

ini, seperti waktu pembuatan komponen mesin hingga menghitung total biaya yang 

dibutuhkan dalam pembuatan mesin hot press untuk pengolahan limbah sampah 

plastik menjadi produk plastik sheet. 

 

3.4 Populasi Dan Sampel 

 Pembuatan mesin ini menggunakan besi Unp 80 dengan panjang 1200 mm, 

besi siku dengan 500 mm dengan ketebalan 3 mm, baja st. Mesin inimenggunakan 

satu buah heater dan sistem hidrolik manual yang menggunakan ponpa hidrolik 

manual yang dihasilkan dari tenaga penggunanya itu sendiri.  

Tabel 3.2. Sempel Komponen dan Bahan 

No. Nama Bahan Ukuran Jumlah 

1 Rangka Balok Baja 1200 mm 2 batang 

2 Dudukan Pompa Besi Siku 50 mm 1 Batang 

3 Stabilizer Besi Siku 50 mm 2 Batang 

4 Dudukan Heater Unp 500mm 2 Batang 

5 Dudukan Slinder Hidrolik Unp 500 mm 2 Batang 

6 Pin Penyangga Baja ST 30 mm 2 Batang 

7 Pengunci Kaki Plat ST 500 mm 1 Batang 
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3.5 Prosedur Kerja 

 Dalam proses pembuatan mesin Hot Press ini perlu memperhatikan 

prosedur kerja kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Adapun maksud dan tujuan 

dari K3 antara lain: 

1. Dapat memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan kerja (P3K). 

2. Dapat memberikan alat perlindungan diri (APD). 

3. Untuk mengurangi dan mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

4. Untuk mencegah, mengurangi dan memadamkan bahaya kebakaran. 

5. Dapat mencegah dan mengendalikan timbuldan tersebarnya suhum 

kelembaban, asapm debum radiasim dan penyakit akibat kerja (PAK). 
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3.5.1 Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 3.16. Diagram alir penelitian 

Ya 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Dari penelitian ini didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pembuatan mesin hot press untuk pengolahan limbah plastik ini dilakukan 

dengan mengikuti prosedur, yakni persiapan alat dan bahan, pemotongan 

besi hollow, pengelasan rangka, membuat sistem pemanas dan perakitan. 

2. Waktu pengerjaan yang dibutuhkan dalam proses pembuatan mesin hot 

press meliputi pembuatan rangka, penekan, pemanas, perangkaian sistem 

kontrol serta finishing adalah selama 7 hari. 

3. Biaya yang digunakan dalam pembuatan mesin hot press ini menggunakan 

baiya sebesar Rp. 11.264.900 rupiah secara keseluruhan, meliputi biaya 

komponen, biaya pengerjaan dan biaya tak terduga. 

 

5.2 Saran 

 Terdapat beberapa saran dari peneliti sebagai berikut. 

1. Ikuti prosedur manufakatur untuk memastikan bahwa setiap tahap produksi 

dilakukan dengan cara yang konsisten, efisien, dan sesuai dengan standar 

kualitas yang ditetapkan. 

2. Tetapkan jadwal pemeliharaan rutin untuk memastikan mesin beroperasi 

dengan optimal. 

3. Tanggapi masukan dari pengguna dan lakukan perbaikan atau upgrade 

sesuai kebutuhan. 
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